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RINGKASAN 

 

Continuity Of Care merupakan serangkaian kegiatan secara berkelanjutan 

dan menyuluruh dari kehamilan hingga masa antara. Diperlukan hubungan antara 

bidan dan pasien sehingga komplikasi selama hamil, persalinan dan nifas dapat 

diidentifikasi dan dicegah  dengan cara cepat dengan harapan kenaikan Angka 

Kematian Ibu (AKI) dan  Angka Kematian Bayi (AKB) dapat menurun. Asuhan ini 

dilaksanakan pada klien di wilayah PMB Ulfa D Mahdie Kabupaten Sidoarjo. 

Asuhan berkelanjutan dilaksanakan sejak klien memasuki usia kehamilan 

38-40 minggu yang dilakukan asuhan kehamilan sebanyak 3 kali. Lalu melakukan 

asuhan persalinan normal di PMB Ulfa D Mahdie, dan melakukan asuhan masa 

nifas sebanyak 4 kali, yaitu kunjungan I (6 jam postpartum), kunjungan II (7 hari 

hari postpartum), kunjungan III (19 hari postpartum), dan kunjungan IV (33 hari 

postpartum). Selanjutnya melakukan kunjungan neonatus sebanyak 3 kali, yaitu 

KN I, KN II, KN III, dan yang terakhir yaitu kunjungan pada masa antara sebanyak 

2 kali. 

Asuhan dengan Continuity of Care ini dapat membantu Ny. “H” melewati 

proses kehamilan, persalinan, nifas, dan bayi baru lahir serta masa antara (KB). 

Selama diberikan asuhan, ibu selalu melaksanakan anjuran yang diberikan. Keluhan 

fisiologis dan masalah yang terjadi dapat teratasi tanpa berkembang menjadi 

komplikasi. 

Diharapkan ibu mulai dari masa hamil sampai KB pascasalin mendapatkan 

pelayanan kebidanan secara berkesinambungan. Bagi tenaga kesehatan bidan 

diharapkan meningkatkan kualitas dalam penerapan asuhan kebidanan secara 

Continuity Of Care terutama dalam mendeteksi dini adanya penyulit. 
 


